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Sumber: Badan Pusat Statistik & Kementrian Perindustrian (2023) 
Gambar 1.1 Perkembangan Produksi Industri Furitur Tahun 2019-2023 

0

0,5

1

1,5

2

2,5

3

2019 2020 2021 2022

PERKEMBANGAN PRODUKSI INDUSTRI
FURNITUR TAHUN 2019-2023



5 
 

 
 

 

 



6 
 

 
 

 

 



7 
 

 
 

 

 



8 
 

 
 

 

 



9 
 

 
 

 

 



10 
 

 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



11 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



12 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disajikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana penerapan metode Activity Based Costing (ABC) dalam 

mengidentifikasi aktivitas produksi, menentukan cost driver, serta 

membebankan biaya overhead pabrik pada CV. Nurissah Indomakmur? 

2. Bagaimana hasil perhitungan harga pokok produksi (HPP) menggunakan 

metode Activity Based Costing (ABC) dibandingkan dengan metode 

perhitungan biaya tradisional yang digunakan oleh perusahaan? 

3. Bagaimana implikasi penerapan metode Activity Based Costing (ABC) 

terhadap pengambilan keputusan manajerial pada CV. Nurissah 

Indomakmur, khususnya dalam penetapan harga produk dan pengendalian 

biaya produksi? 
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1 (Fitria Nasution 

et al., 2021) 

Implementasi 

Activity Based 

Costing pada 

Perusahaan 

Manufaktur, 

Jasa, dan 

UMKM: Sebuah 

Studi Literatur.

Studi 

literatur 

ABC lebih 

akurat 

dibanding 

metode 

tradisional, 

namun 

terkendala 

pemahaman 

manajerial. 

Persamaan: 

Penelitian Fitria dan 

penelitian ini sama-

sama membahas 

efektivitas metode 

Activity Based 

Costing (ABC) 

dalam 

meningkatkan 

akurasi perhitungan 

biaya produksi. 

Keduanya juga 

menyoroti 

kelemahan metode 

tradisional dalam 

mengalokasikan 

biaya overhead 

secara tepat, 

sehingga dapat 

menimbulkan 

distorsi dalam 

penentuan harga 

pokok produksi. 

Selain itu, kedua 

penelitian tersebut 

sama-sama 

menekankan 
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pentingnya 

penggunaan metode 

ABC sebagai 

pendekatan yang 

lebih akurat dalam 

mengidentifikasi 

aktivitas yang 

mengonsumsi 

sumber daya dalam 

proses produksi. 

Perbedaan: 

Penelitian Fitria 

menggunakan 

pendekatan studi 

literatur dengan 

meninjau berbagai 

penelitian dan 

penerapan metode 

ABC pada berbagai 

jenis perusahaan. 

Sementara itu, 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan studi 

kasus empiris pada 

satu perusahaan 

yaitu CV. Nurissah 

Indomakmur. 

Penelitian Fitria 

lebih 

menitikberatkan 
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pada kajian teori 

serta hasil 

penelitian 

terdahulu, 

sedangkan 

penelitian ini 

mengkaji secara 

langsung aktivitas 

produksi pada 

industri furnitur, 

mulai dari proses 

pengolahan bahan 

baku, perakitan, 

hingga tahap 

finishing dan 

pengemasan 

produk, dalam 

rangka 

menganalisis 

penerapan metode 

Activity Based 

Costing (ABC) 

dalam menentukan 

harga pokok 

produksi. 

2 (Ismayeni et al., 

2020) 

Analisis 

Penerapan 

Activity Based 

Costing dalam 

Studi kasus, 

pendekatan 

kuantitatif. 

Perbedaan 

signifikan 

antara HPP 

tradisional 

dan ABC. 

Persamaan: 

Penelitian Ismayeni 

dan penelitian ini 

sama-sama 

menghitung harga 

pokok produksi 
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Penentuan Harga 

Pokok Produk 

pada UD. 

Bersama. 

(HPP) 

menggunakan 

metode Activity 

Based Costing 

(ABC) serta 

membandingkan 

hasil 

perhitungannya 

dengan metode 

tradisional yang 

digunakan oleh 

perusahaan. Kedua 

penelitian tersebut 

juga menekankan 

adanya perbedaan 

hasil perhitungan 

biaya antara metode 

ABC dan metode 

tradisional, 

sehingga 

menunjukkan 

bahwa metode ABC 

dapat memberikan 

informasi biaya 

yang lebih rinci dan 

akurat dalam proses 

penentuan harga 

pokok produksi. 

Perbedaan: 

Penelitian Ismayeni 

menggunakan 
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pendekatan 

kuantitatif dengan 

objek penelitian 

pada usaha roti, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dengan 

metode studi kasus 

pada perusahaan 

manufaktur furnitur 

yaitu CV. Nurissah 

Indomakmur. 

Selain itu, aktivitas 

produksi pada 

industri furnitur 

memiliki tahapan 

yang lebih beragam 

seperti proses 

pemotongan bahan 

baku, perakitan 

komponen, 

penghalusan 

permukaan, 

finishing, hingga 

pengemasan 

produk, sehingga 

kompleksitas 

aktivitas yang 

dianalisis dalam 
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penelitian ini 

berbeda dengan 

proses produksi 

pada usaha roti 

skala kecil.. 

3 Wahyuni, D. 

(2022) 

Penerapan 

Metode Activity 

Based Costing 

untuk Penentuan 

Harga Pokok 

Produksi pada 

UMKM Roti di 

Yogyakarta. 

Deskriptif 

kuantitatif. 

ABC 

meningkatkan 

akurasi HPP, 

kendala ada 

pada 

pencatatan 

aktivitas. 

Persamaan: 

Penelitian Wahyuni 

dan penelitian ini 

sama-sama 

berfokus pada 

peningkatan akurasi 

harga pokok 

produksi (HPP) 

melalui penerapan 

metode Activity 

Based Costing 

(ABC). Kedua 

penelitian tersebut 

juga menunjukkan 

bahwa pencatatan 

aktivitas produksi 

secara jelas dan 

sistematis 

merupakan faktor 

penting dalam 

keberhasilan 

penerapan metode 

ABC, karena 

metode ini 

mengalokasikan 
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biaya berdasarkan 

aktivitas yang 

benar-benar 

mengonsumsi 

sumber daya dalam 

proses produksi. 

Perbedaan: 

Objek penelitian 

Wahyuni adalah 

UMKM roti, 

sedangkan 

penelitian ini 

mengkaji industri 

manufaktur furnitur 

pada CV. Nurissah 

Indomakmur yang 

memiliki tahapan 

aktivitas produksi 

yang berbeda 

seperti pemotongan 

bahan baku, 

perakitan 

komponen, 

penghalusan 

permukaan, proses 

finishing, hingga 

pengemasan 

produk. Selain itu, 

penelitian Wahyuni 

menggunakan 

pendekatan 
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kuantitatif, 

sementara 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dengan 

metode studi kasus 

untuk menganalisis 

secara mendalam 

penerapan metode 

Activity Based 

Costing (ABC) 

dalam menentukan 

harga pokok 

produksi pada 

perusahaan. 

4 (Tumiar 

Deliana Gultom 

et al., 2023) 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Keberhasilan 

Implementasi 

Activity-Based 

Costing (ABC) di 

Indonesia. 

Survei 

kuantitatif 

Dukungan 

manajemen 

dan kualitas 

data 

berpengaruh 

signifikan. 

Persamaan: 

Penelitian Gultom 

dan penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

pentingnya kualitas 

data serta dukungan 

manajemen dalam 

keberhasilan 

penerapan metode 

Activity Based 

Costing (ABC). 

Kedua penelitian 

tersebut 
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menekankan bahwa 

ketersediaan data 

biaya yang akurat 

serta keterlibatan 

manajemen dalam 

proses pengelolaan 

biaya merupakan 

faktor penting 

dalam mendukung 

penerapan metode 

ABC secara efektif. 

Perbedaan: 

Penelitian Gultom 

menggunakan 

metode survei 

kuantitatif untuk 

menganalisis 

faktor-faktor yang 

memengaruhi 

keberhasilan 

implementasi 

Activity Based 

Costing (ABC) 

secara umum pada 

berbagai 

perusahaan. 

Sementara itu, 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dengan 
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metode studi kasus 

yang berfokus pada 

penerapan metode 

Activity Based 

Costing (ABC) 

secara langsung 

dalam perhitungan 

harga pokok 

produksi (HPP) 

pada satu 

perusahaan yaitu 

CV. Nurissah 

Indomakmur. 

Dengan demikian, 

penelitian Gultom 

lebih menekankan 

pada aspek 

konseptual terkait 

faktor keberhasilan 

penerapan ABC, 

sedangkan 

penelitian ini lebih 

bersifat aplikatif 

karena mengkaji 

secara langsung 

penerapan metode 

tersebut dalam 

proses perhitungan 

biaya produksi pada 

perusahaan. 
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5 Putri Hartono, 

Oktavia, & 

Sugiharto 

(2022) 

Penerapan 

Activity Based 

Costing pada 

Industri 

Perhotelan di 

Indonesia. 

Studi kasus. ABC 

membantu 

alokasi biaya 

antar 

departemen 

secara akurat. 

Persamaan: 

Penelitian Putri dan 

penelitian ini sama-

sama menunjukkan 

bahwa metode 

Activity Based 

Costing (ABC) 

mampu 

memberikan 

keakuratan dalam 

mengalokasikan 

biaya yang lebih 

baik dibandingkan 

dengan metode 

tradisional. Kedua 

penelitian tersebut 

juga sama-sama 

menganalisis biaya 

berdasarkan 

aktivitas secara 

lebih rinci sehingga 

dapat memberikan 

informasi biaya 

yang lebih tepat 

bagi perusahaan. 

Perbedaan: 

Penelitian Putri 

berfokus pada 

analisis biaya 

operasional di 

industri perhotelan, 
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sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada biaya 

produksi pada 

industri manufaktur 

furnitur di CV. 

Nurissah 

Indomakmur. 

Perbedaan tersebut 

menyebabkan 

lingkup aktivitas 

serta struktur biaya 

yang dianalisis juga 

berbeda. Pada 

industri perhotelan, 

aktivitas lebih 

berkaitan dengan 

pelayanan dan 

operasional jasa, 

sementara pada 

industri furnitur 

aktivitas produksi 

meliputi tahapan 

seperti pemotongan 

bahan baku, 

perakitan, 

penghalusan 

permukaan, 

finishing, hingga 

pengemasan 

produk, yang 
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masing-masing 

memiliki 

karakteristik 

penggunaan sumber 

daya yang berbeda. 

6 Handayani, A., 

& Putra, R. 

(2021) 

Perbandingan 

Metode 

Tradisional dan 

Activity Based 

Costing dalam 

Menentukan 

Harga Pokok 

Produksi pada 

Industri Plastik. 

Kuantitatif, 

analisis 

komparatif. 

ABC 

menghasilkan 

HPP lebih 

realistis 

26 isbanding 

metode 

tradisional. 

Persamaan: 

Penelitian 

Handayani dan 

penelitian ini sama-

sama 

membandingkan 

hasil perhitungan 

harga pokok 

produksi (HPP) 

menggunakan 

metode Activity 

Based Costing 

(ABC) dengan 

metode perhitungan 

biaya tradisional. 

Kedua penelitian 

tersebut juga 

menemukan adanya 

potensi distorsi 

biaya pada metode 

tradisional karena 

pembebanan biaya 

overhead tidak 

memperhitungkan 

secara rinci 
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aktivitas yang 

benar-benar 

mengonsumsi 

sumber daya dalam 

proses produksi. 

Perbedaan: 

Objek penelitian 

Handayani adalah 

industri plastik, 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

industri manufaktur 

furnitur pada CV. 

Nurissah 

Indomakmur. 

Perbedaan jenis 

industri tersebut 

menyebabkan 

perbedaan pada 

aktivitas produksi, 

penggunaan bahan 

baku, serta tahapan 

proses produksi. 

Pada industri 

furnitur, aktivitas 

produksi meliputi 

proses pemotongan 

bahan baku, 

perakitan 

komponen, 



28 
 

 
 

penghalusan 

permukaan, 

finishing, hingga 

pengemasan 

produk. Perbedaan 

karakteristik 

aktivitas tersebut 

menyebabkan 

konsumsi biaya 

pada setiap aktivitas 

produksi menjadi 

berbeda secara 

signifikan. 

7 Lestari, S., & 

Pramono, H. 

(2020) 

Implementasi 

Activity Based 

Costing pada 

UMKM 

Kerajinan di 

Jawa Tengah. 

Studi kasus 

kualitatif. 

ABC 

membantu 

pengendalian 

biaya 

aktivitas, 

walaupun 

pencatatan 

manual 

menjadi 

kendala.

Persamaan: 

Penelitian Lestari 

dan penelitian ini 

sama-sama 

mengkaji 

penerapan metode 

Activity Based 

Costing (ABC) 

untuk 

meningkatkan 

pengendalian biaya 

berdasarkan 

aktivitas produksi. 

Kedua penelitian 

tersebut juga 

mengidentifikasi 

adanya kendala 
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dalam penerapan 

metode ABC, 

khususnya terkait 

dengan sistem 

pencatatan biaya 

yang masih 

dilakukan secara 

manual sehingga 

belum mampu 

mendukung 

pengelolaan data 

aktivitas secara 

optimal. 

Perbedaan: 

Penelitian Lestari 

berfokus pada 

UMKM kerajinan, 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

industri manufaktur 

furnitur pada CV. 

Nurissah 

Indomakmur yang 

memiliki tahapan 

proses produksi 

yang lebih beragam, 

seperti pemotongan 

bahan baku, 

perakitan 

komponen, 
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penghalusan 

permukaan, 

finishing, hingga 

pengemasan 

produk. Selain itu, 

penelitian Lestari 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

sederhana, 

sementara 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan studi 

kasus yang lebih 

mendalam untuk 

menganalisis 

penerapan metode 

Activity Based 

Costing (ABC) 

dalam menentukan 

harga pokok 

produksi serta 

mengidentifikasi 

aktivitas yang 

menyerap biaya 

terbesar dalam 

proses produksi 

perusahaan. 
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8 Yuliana, M., & 

Hasanah, R. 

(2023) 

Activity Based 

Costing sebagai 

Alat Penentuan 

Harga Jual pada 

UMKM Batik di 

Pekalongan 

Deskriptif 

kuantitatif. 

ABC 

mendukung 

UMKM 

dalam 

menetapkan 

harga jual 

kompetitif.

Persamaan: 

Penelitian Yuliana 

dan penelitian ini 

sama-sama 

menunjukkan 

bahwa penerapan 

metode Activity 

Based Costing 

(ABC) dapat 

membantu 

perusahaan dalam 

menentukan biaya 

produksi secara 

lebih akurat 

sehingga 

perusahaan dapat 

menetapkan harga 

produk yang lebih 

kompetitif. Kedua 

penelitian tersebut 

juga menekankan 

pentingnya 

pengalokasian 

biaya berdasarkan 

aktivitas yang 

benar-benar 

mengonsumsi 

sumber daya dalam 

proses produksi. 

Perbedaan: 

Penelitian Yuliana 
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mengkaji usaha 

batik yang sebagian 

besar aktivitas 

produksinya 

dilakukan secara 

manual atau non-

mesin, sedangkan 

penelitian ini 

mengkaji industri 

manufaktur furnitur 

pada CV. Nurissah 

Indomakmur yang 

melibatkan 

berbagai tahapan 

produksi seperti 

pemotongan bahan 

baku, perakitan 

komponen, 

penghalusan 

permukaan, 

finishing, hingga 

pengemasan produk 

dengan penggunaan 

peralatan dan mesin 

tertentu. Selain itu, 

penelitian Yuliana 

lebih berfokus pada 

penentuan harga 

jual produk, 

sementara 

penelitian ini lebih 
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menitikberatkan 

pada analisis 

penentuan harga 

pokok produksi 

(HPP) 

menggunakan 

metode Activity 

Based Costing 

(ABC) sebagai 

dasar dalam 

pengambilan 

keputusan 

manajerial. 

9 Nugroho, T. & 

Fitriani, R. 

(2021) 

Penerapan 

Activity Based 

Costing pada 

Perusahaan 

Konveksi di 

Surabaya.

Studi kasus 

kuantitatif. 

ABC 

menunjukkan 

adanya biaya 

tersembunyi 

yang tidak 

terlihat 

dengan 

metode 

tradisional. 

Persamaan: 

Penelitian Nugroho 

dan penelitian ini 

sama-sama 

menemukan bahwa 

metode Activity 

Based Costing 

(ABC) mampu 

mengidentifikasi 

biaya yang 

sebelumnya tidak 

terlihat atau 

tersembunyi ketika 

menggunakan 

metode perhitungan 

biaya tradisional. 

Dengan pendekatan 
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berbasis aktivitas, 

kedua penelitian 

tersebut 

menunjukkan 

bahwa ABC dapat 

memberikan 

informasi biaya 

yang lebih rinci 

sehingga membantu 

perusahaan dalam 

memahami 

konsumsi sumber 

daya pada setiap 

aktivitas produksi. 

Perbedaan: 

Objek penelitian 

Nugroho adalah 

industri konveksi 

yang memiliki 

aktivitas produksi 

seperti pemotongan 

kain, proses 

penjahitan, dan 

finishing produk. 

Sementara itu, 

penelitian ini 

berfokus pada 

industri manufaktur 

furnitur pada CV. 

Nurissah 

Indomakmur yang 
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melibatkan 

aktivitas produksi 

seperti pemotongan 

bahan baku, 

perakitan 

komponen, 

penghalusan 

permukaan, proses 

finishing, hingga 

pengemasan 

produk. Selain itu, 

penelitian Nugroho 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dengan 

metode studi kasus 

untuk menganalisis 

secara mendalam 

penerapan metode 

Activity Based 

Costing (ABC) 

dalam penentuan 

harga pokok 

produksi. 
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Dengan alur pemikiran tersebut, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi baik secara akademis maupun praktis. Secara akademis, 

penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur mengenai penerapan 

metode Activity Based Costing (ABC) dalam penentuan harga pokok produksi 

pada industri manufaktur furnitur yang masih relatif terbatas dalam kajian 

penelitian akuntansi biaya. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi biaya produksi yang lebih akurat bagi manajemen CV. 

Nurissah Indomakmur, sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan manajerial, khususnya dalam penentuan harga pokok 

produksi, penetapan harga jual produk, serta pengendalian biaya produksi agar 

perusahaan mampu meningkatkan efisiensi dan daya saing di pasar. 
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CV. 
Nurissah Indomakmur 

 

 
CV. Nurissah Indomakmur

 

CV. Nurissah Indomakmur

 
CV. 

Nurissah Indomakmur 
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Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif bertujuan 

untuk memahami fenomena yang terjadi di lapangan secara mendalam 

melalui penggalian data dari perspektif subjek penelitian (Imron et al., 

2025). Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak hanya berfokus pada 

angka-angka biaya produksi, tetapi juga berupaya menjelaskan proses, 

persepsi, serta pengalaman manajemen CV. Nurissah Indomakmur dalam 

menerapkan metode Activity Based Costing (ABC) untuk menentukan 

harga pokok produksi. Dengan pendekatan studi kasus, peneliti dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana 

aktivitas produksi berlangsung, bagaimana biaya dialokasikan pada setiap 

aktivitas, serta bagaimana informasi biaya tersebut dimanfaatkan oleh 

manajemen dalam pengambilan keputusan. 

 

Dalam penelitian kualitatif ini, data yang digunakan terdiri dari data 

primer dan data sekunder. Kedua jenis data tersebut diperlukan untuk 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai penerapan metode 

Activity Based Costing (ABC) dalam penentuan harga pokok produksi 

pada CV. Nurissah Indomakmur. Data primer diperoleh secara langsung 

dari sumber utama di perusahaan melalui proses pengumpulan data di 

lapangan, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan, 

laporan biaya produksi, serta berbagai sumber literatur yang relevan 

dengan penelitian. Dengan mengombinasikan kedua jenis data tersebut, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai proses aktivitas produksi, pengalokasian biaya, serta 

penerapan metode Activity Based Costing (ABC) dalam menentukan harga 

pokok produksi pada perusahaan. 

a.  
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b.  
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1.  

 

 

 

 

 

 

 

2.  
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3. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

Kredibilitas adalah kriteria yang digunakan untuk memastikan 

kebenaran data dan informasi yang diperoleh. Dengan kata lain, hasil 

penelitian harus dapat dipercaya baik oleh pembaca secara kritis 

maupun oleh responden sebagai sumber informasi. Suatu penelitian 

kualitatif dinilai memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi apabila 

temuannya mampu mencapai tujuan, seperti menggali permasalahan 

atau menggambarkan setting, proses, kelompok sosial, serta pola 

interaksi yang bersifat kompleks atau beragam (Susanto & Jailani, 

2023). Dalam hal ini pengumpulan data dan pengujian data akan 

dilakukan kepada bagian atau pihak terkait yang berhubungan dengan 

metode activity based costing. 

b. Uji Dependability  
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Dalam penelitian ini, pemenuhan kriteria dependabilitas 

dilakukan dengan mengumpulkan data secara lengkap serta 

mengelolanya secara sistematis dan optimal. Selain itu, data juga 

ditelaah secara menyeluruh bersama dosen pembimbing (Susanto & 

Jailani, 2023).  

c. Uji Konfirmability  

Dalam penelitian kualitatif, hal ini lebih dimaknai sebagai konsep 

intersubjektivitas atau transparansi, yaitu keterbukaan peneliti dalam 

mengungkapkan secara jelas proses serta unsur-unsur penelitiannya, 

sehingga pihak lain atau peneliti lain dapat menilai hasil temuan yang 

diperoleh (Susanto & Jailani, 2023). Dalam penelitian ini, dalam 

menguji konfirmabilitas peneliti melakukan konfirmasi ulang kepada 

pihak tempat penelitian dilakukan untuk memastikan apakah penelitian 

ini sudah sesuai atau belum. 
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